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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi ragam teknik pengumpulan data autoetnografi, analisis,
interpretasi, dan langkah-langkah validasi data dalam penelitian artistik. Penelitian kualitatif ini
menggunakan pendekatan analisis konten. Data dikumpulkan dengan meninjau penelitian
artistik terdahulu yang mengeksplorasi pengalaman artistik seniman. Data dianalisis secara
interpretatif untuk mendapatkan pemahaman teoritis yang mendalam dan merumuskannya
menjadi teknik pengumpulan, analisis dan validasi data penelitian artistik. Penelitian ini
menemukan bahwa autoetnografi merupakan sarana yang ideal untuk menjembatani pengalaman
artistik seniman ke dalam penelitian artistik. Ragam pengumpulan data meliputi teknik observasi
audiovisual, refleksi diri, jurnal pribadi, wawancara pribadi, dan catatan lapangan. Teknik
refleksi kritis, analisis naratif, analisis visual, dan analisis tematik dapat membantu peneliti
dalam menganalisis data. Sintesis literatur, sintesis narasumber, dan audiens dapat digunakan
untuk memvalidasi hasil temuan dalam penelitian artistik autoetnografi. Temuan dari penelitian
ini secara metodologis dapat mendorong lahirnya karya tulis original dari para kreator seni
berdasarkan pengalaman artistik mereka.

Kata Kunci: penelitian artistik, autoetnografi, metodologi, pengalaman artistik, karya ilmiah.

Abstract

This study explores a variety of autoethnographic data collection techniques, evaluation,
interpretation, and data validation steps in artistic research. This qualitative research uses a
content analysis approach. Data was collected by reviewing previous artistic research that
explored artists' artistic experiences. The data was analyzed interpretively to gain in-depth
theoretical understanding and formulate it into techniques for artistic research data collection,
analysis, and validation. The research found that autoethnographic artistic research is an ideal
tool to narrate the artist's artistic experience into a scientific paper. Varieties of data collection
include audiovisual observation techniques, self-reflection, personal journals, personal
interviews, and field notes. Critical reflection, narrative analysis, visual analysis, and thematic
analysis techniques can assist researchers in analyzing data. Literature synthesis, informant
synthesis, and audience synthesis, can be used to validate the findings in artistic
autoethnographic research. The findings of this research can methodologically encourage the
birth of original written works from art creators based on their artistic experiences.

Keywords: artistic research, autoethnography, methodology, artistic experience, academic
research.
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PENDAHULUAN

Penelitian autoetnografi merupakan suatu pendekatan penelitian yang memungkinkan para
peneliti untuk menggali pengalaman subjektif mereka sendiri dengan cara yang reflektif dan
kontekstual. Pendekatan ini telah menjadi semakin penting dalam konteks penelitian artistik
karena kemampuannya untuk memahami, merespon, dan merefleksikan pengalaman pribadi yang
terkait dengan praktik seni. Pendekatan autoetnografi telah lama digaungkan dan digunakan
dalam berbagai disiplin ilmu. Ironisnya, dalam ranah seni, penelitian autoetnografi nampak belum
dieksplorasi lebih bebas untuk menghasilkan temuan baru yang orisinal. Padahal, seni bersifat
subjektif, dan oleh karena itu, pengalaman subjektif seorang seniman seharusnya mampu
memberikan refleksi sekaligus berkontribusi terhadap perkembangan keilmuan di ranah seni
(Almassri, 2023).

Dalam bidang artistik, sintesis beberapa konsep penelitian artistik dengan ragam model
pendekatan autoetnografi telah diuraikan oleh Peradantha (2024). la mengungkapkan bahwa
melalui telaah perkembangan ilmu pengetahuan terbaru di bidang artistik, peluang
pendokumentasian hasil karya seni maupun keterlibatan artistik seniman semakin terbuka lebar
untuk dapat ditulis langsung oleh seniman itu sendiri secara metodologis. Hal ini dicontohkan
melalui beberapa studi kasus penelitian autoetnografi yang telah dikaji. Namun demikian, temuan
dalam penelitian Peradantha belum menguraikan secara rinci tahapan metodis penelitian artistik
autoetnografis. Ini menjadi masalah ketika para seniman melihat peluang besar untuk menerapkan
autoetnografi dalam penelitian karya seni dan keterlibatan artistik mereka, tetapi panduan cara
melakukan penelitian artistik autoetnografis belum terumuskan. Kesenjangan ini menjadikan
penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana cara kerja penelitian autoetnografis dari
berbagai disiplin ilmu untuk dirumuskan ke dalam metode penelitian autoetnografi penelitian
artistik.

Beberapa contoh penelitian dengan topik autoetnografi sebagai sebuah metode digunakan
sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Dari berbagai tinjauan yang telah dilakukan, terlihat
bahwa autoetnografi telah berkembang dari metode yang sangat personal dan naratif (Wall, 2006),
menjadi alat reflektif dan transformatif dalam pendidikan (Starr, 2010), serta metode yang lebih
terstruktur dan dapat diakses melalui panduan metodis (Snyder, 2015). Penggunaannya telah
diperluas ke bidang-bidang yang sebelumnya kurang dieksplorasi, seperti pendidikan hukum
(Campbell, 2016) dan bidang sosial humaniora (Pensoneau-Conway, 2023). Meskipun
autoetnografi telah diadopsi dalam berbagai bidang, masih terdapat kesenjangan dalam
penggunaannya sebagai metode penelitian seni, khususnya dalam mengeksplorasi pengalaman
artistik pribadi dan subjektif seniman-peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana autoetnografi dapat digunakan untuk mengungkap
dan menganalisis pengalaman artistik secara mendalam, sehingga memperkaya pemahaman
tentang proses kreatif dan refleksi artistik dalam konteks seni.

Analisis terhadap literatur autoetnografi pada berbagai disiplin ilmu yang telah diuraikan
di atas memberikan bahan yang relevan untuk menyusun suatu panduan metodis penelitian artistik
autoetnografis. Relevansi penelitian autoetnografi dalam konteks penelitian artistik tidak hanya
terletak pada pengungkapan pengalaman individu, tetapi juga dalam memahami dinamika yang
mendasari proses kreatif, persepsi seni, dan hubungan antara seniman dan karya seni mereka.
Eksplorasi mendalam penelitian autoetnografi pada dimensi subjektif dan emosional, khususnya
dalam praktik seni, menawarkan pendekatan yang holistik dan mendalam untuk memahami
kompleksitas dunia seni. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan
utama:
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1. Bagaimana teknik-teknik pengumpulan data autoetnografi diterapkan dalam penelitian
artistik?

2. Bagaimana tahapan analisis data autoetnografi dilakukan dalam konteks penelitian
artistik?

3. Bagaimana teknik validasi data dilakukan dalam penelitian artistik dengan pendekatan
autoetnografi?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang metodologi penelitian seni dan kontribusi
yang lebih besar terhadap pemahaman praktik seni dan pengalaman artistik. Pembahasan yang
disediakan dalam penelitian ini meliputi perbandingan metodologis penelitian autoetnografi
dengan etnografi konvensional serta bagaimana penerapan autoetnografi di berbagai bidang ilmu
penelitian telah membawa dampak yang signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten. Strategi
pendekatan ini digunakan untuk mengkaji berbagai penelitian bertema autoetnografi secara
multiperspektif. Analisis konten adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan makna dari teks atau konten lain secara sistematis dan objektif (Garcia et al. 2024).
Teknik ini melibatkan proses pengkodean dan pengelompokan data berdasarkan kategori yang
relevan, yang kemudian diinterpretasikan untuk mengungkap insight yang tersembunyi dalam
data tersebut. Pendekatan analisis konten, memberikan peneliti kemungkinan untuk melakukan
identifikasi dan kategorisasi data, pencarian pola dan tema, kodifikasi data dan generalisasi.
Adapun langkah-langkah konkret yang dilakukan sebagai metode penelitian ini antara lain:

1) Pengumpulan Data: Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan berbagai studi
autoetnografi yang relevan. Studi-studi ini diambil dari jurnal akademik, buku, dan
sumber-sumber lainnya yang kredibel. Fokus kajian data dipusatkan pada bagian metode
penelitian.

2) Pengkodean Data: Data yang dikumpulkan kemudian dikodekan berdasarkan kategori
yang telah ditentukan, seperti metode pengumpulan data (misalnya, observasi,
wawancara, refleksi diri) dan metode analisis data (misalnya, analisis naratif, analisis
visual, refleksi kritis).

3) Analisis: Menggunakan koding yang telah ditetapkan, data dianalisis untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam penggunaan metode penelitian
autoetnografi. Analisis ini melibatkan pembacaan dan interpretasi mendalam dari setiap
studi untuk mengungkapkan hubungan dan implikasi metodologis.

4) Generalisasi dan Penyusunan Metode: Berdasarkan analisis tersebut, peneliti menyusun
panduan metodis yang mencakup ragam pilihan teknik pengumpulan dan analisis data
yang efektif dalam penelitian autoetnografi. Panduan ini dirancang untuk membantu
peneliti lain dalam memilih dan menerapkan metode yang paling sesuai dengan konteks
penelitian mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendasarkan konsep-konsep pembahasannya pada teori pengalaman artistik
oleh Surya Peradantha (2024). Dalam tujuan merumuskan metode penelitian artistik dengan
pendekatan autoetnografi, penting untuk mengeksplorasi bagaimana teori pengalaman artistik
dioperasionalkan. Menurut Peradantha, teori pengalaman artistik dalam penelitian autoetnografi
merupakan konsep yang berpusat pada eksplorasi dan pemahaman mendalam tentang pengalaman
individu seorang seniman dalam proses kreatif karya seninya serta keterlibatan artistiknya. Proses
kreatif karya seni memposisikan seniman sebagai kreator untuk menuliskan pengalaman
kekaryaannya ke dalam tulisan. Sementara itu, Kketerlibatan artistik memposisikan seorang
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seniman dalam kegiatan artistik diluar penciptaan karya seni. Keterlibatan artistik ini seperti
menjadi pendukung karya seni, kurator, juri, pembina, atau keterlibatan lain yang kontekstual
dalam bidang artistik. Teori ini memandang pengalaman artistik sebagai fenomena subjektif yang
kaya, meliputi interaksi antara seniman, karyanya, dan konteks budaya serta personal di
sekitarnya, yang dipandang mampu untuk menghasilkan pengetahuan baru. Maka, melalui
pendekatan autoetnografi, seniman dapat meneliti dan mendokumentasikan pengalaman-
pengalaman ini secara reflektif dan naratif.

Sebagai suatu bangunan ilmu, teori pengalaman artistik dibangun dari tiga pilar utama
yaitu ontologis, epistemologis dan aksiologis. Secara ontologis, teori pengalaman artistik
meyakini bahwa: (1) Realitas artistik adalah subjektif dan beragam. Setiap seniman memiliki
realitas yang unik yang terbentuk oleh pengalaman pribadi mereka, proses kreatif, dan interaksi
dengan dunia di sekitar mereka. (2) Pengalaman artistik itu sendiri dianggap sebagai entitas
ontologis yang sah dan nyata. Asumsi ini menegaskan bahwa pengalaman subjektif seniman
memiliki eksistensi yang penting dan layak untuk diteliti dan diartikulasikan.

Secara epistemologis, teori pengalaman artistik meyakini bahwa: (1) Pengetahuan
diperoleh melalui catatan atas refleksi mendalam terhadap pengalaman pribadi dan proses kreatif.
Narasi autoetnografis yang dihasilkan dari refleksi ini dianggap sebagai bentuk pengetahuan yang
valid. (2) Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari sumber eksternal atau objektif, tetapi juga
dibentuk dan dikonstruksi melalui pengalaman dan interpretasi pribadi seniman.

Secara aksiologis, teori pengalaman artistik menekankan bahwa: (1) Kejujuran dan
kerentanan dari seniman diutamakan dalam membagikan pengalaman pribadinya. Ini melibatkan
pertimbangan etis yang mendalam untuk memastikan bahwa narasi yang dihasilkan menghormati
privasi dan integritas diri. (2) Pengalaman pribadi seniman dilihat sebagai sumber nilai dan makna
yang penting dalam penelitian artistik. Hal ini berarti penghargaan tinggi terhadap subjektivitas
dan autentisitas pengalaman seniman. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka teori
pengalaman artistik menggarisbawahi sekurang-kurangnya empat konsep penting yang berguna
bagi penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi, antara lain:

1) Subjektivitas
Dalam teori pengalaman artistik, subjektivitas seniman dianggap sebagai sumber utama
pengetahuan dan pemahaman. Setiap karya seni yang tercipta serta keterlibatan artistik dilihat
sebagai cerminan dari perjalanan pribadi seniman, mencerminkan emosi, pikiran, dan
pengalaman hidup mereka. Autoetnografi sebagai pendekatan metodis memungkinkan seniman
untuk menyelami dan merenungkan pengalaman ini secara mendalam, menghasilkan narasi yang

autentik dan pribadi.

2) Refleksi

Refleksi merupakan elemen kunci dalam teori pengalaman artistik. Seniman didorong
untuk merenungkan setiap tahap proses kreatif maupun keterlibatan artistik mereka. Melalui
refleksi ini, seniman dapat mengenali tema-tema utama, pola, dan makna dalam karya mereka.
Selain itu, seniman juga dapat mengungkap peran serta dan pengalaman dalam keterlibatan
artistik yang mereka alami. Hasil dari refleksi ini kemudian dituangkan dalam bentuk narasi yang
metodologis, menyajikan pengalaman artistik dalam kerangka kerja yang dapat dipahami dan
dianalisis secara akademis.

3) Interrelativitas Karya Seni, Seniman dan Keterlibatan Artistik

Teori ini juga menekankan hubungan erat antara karya seni, seniman dan keterlibatan
artistik mereka. Setiap karya dipandang tidak hanya sebagai produk akhir tetapi juga sebagai
manifestasi dari proses kreatif yang penuh makna dan pengalaman pribadi. Dalam hal keterlibatan
artistik, seniman berperan sebagai aktor aktif dalam berbagai konteks seni, seperti menjadi juri,
kurator, organisator festival, atau pendukung karya seni. Pengalaman mereka dalam berinteraksi
dengan peristiwa artistik ini memperkaya pemahaman tentang dunia seni dan memberikan
perspektif baru yang lebih komprehensif. Interelativitas antara karya seni, keterlibatan artistik dan
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seniman menjadi medium penting untuk mengkomunikasikan dan membagikan pengalaman
tersebut kepada audiens yang lebih luas.

4) Etika dan Kejujuran
Dalam praktiknya, teori pengalaman artistik juga menggarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan isu-isu etika, khususnya terkait kejujuran dan kerentanan seniman. Dalam
posisi seniman sebagai peneliti, perlu berhati-hati dalam mengelola bagaimana pengalaman
artistik pribadi mereka dibagikan. Konsep ini untuk memastikan bahwa narasi yang dihasilkan
tidak hanya jujur tetapi juga etis dan bertanggung jawab.

Teori pengalaman artistik menyediakan kerangka konseptual yang membantu dalam
merancang metode penelitian autoetnografi pada penelitian ini. Berdasarkan penekanan pada
pentingnya aspek refleksi, narasi, dan subjektivitas, teori ini membantu dalam merumuskan
metodologi penelitian artistik autoetnografi. Teori ini memperkuat gagasan bahwa pengalaman
pribadi seniman adalah sumber pengetahuan yang sah dan berharga dalam konteks karya ilmiah.
Gagasan ini mendorong metode penelitian yang lebih fokus pada introspeksi dan penggalian
pengalaman pribadi, yang merupakan inti dari autoetnografi. Teori pengalaman artistik
memberikan fondasi konseptual yang kuat untuk pendekatan autoetnografi dalam penelitian
artistik. Melalui eksplorasi tentang refleksi, narasi, dan subjektivitas, teori pengalaman artistik
penting dalam membantu merumuskan metode penelitian yang relevan serta memperkaya
pemahaman dan apresiasi terhadap pengalaman artistik dalam konteks penelitian akademik.

A. Pengumpulan Data

Dalam penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi, teknik-teknik pengumpulan
data memainkan peran krusial dalam mengungkapkan dan mendokumentasikan proses kreatif
serta pengalaman pribadi peneliti. Beragam pilihan teknik pengumpulan data ini memungkinkan
peneliti untuk merekam secara detail dan reflektif berbagai aspek dari perjalanan artistik mereka.
Setiap teknik memberikan sudut pandang unik dan kontribusi penting terhadap pemahaman yang
lebih komprehensif tentang bagaimana identitas, budaya, dan konteks sosial mempengaruhi
penciptaan karya seni. Berikut adalah penjelasan singkat teknik-teknik pengumpulan data dalam
penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi:

1) Observasi Audiovisual

Observasi audio visual merupakan teknik penting dalam pengumpulan data penelitian
artistik dengan pendekatan autoetnografi. Teknik ini melibatkan rekaman audiovisual karya seni,
notasi, naskah, sketsa dan bentuk serupa lainnya sebagai sumber data yang memungkinkan
peneliti untuk menganalisis karya seni atau keterlibatan artistik peneliti. Dalam konteks ini,
peneliti menggunakan rekaman audiovisual sebagai data yang relevan dengan penelitian.
Observasi audiovisual memungkinkan pengumpulan data yang yang komprehensif terhadap
aspek-aspek tertentu dari pengalaman artistik, seperti teknik penggambaran, interpretasi, dan
reaksi penonton. Misalnya, seorang sineas teater dapat menggunakan rekaman video untuk
mengumpulkan data tentang ekspresi wajah dan gerakan tubuh aktor dalam teater karyanya.
Contoh lain, seorang peneliti seni tari dapat mengumpulkan data penelitian dari rekaman
audiovisual karya-karya tarinya untuk dijadikan bahan penelitian. Observasi audiovisual dapat
memberikan gambaran yang kaya dan kontekstual tentang pengalaman artistik, memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang cukup dari karya seni atau keterlibatan artistik yang
dialaminya.

2) Refleksi diri
Refleksi diri adalah teknik pengumpulan data yang memungkinkan peneliti untuk
merefleksikan pengalaman pribadi mereka secara mendalam. Dalam konteks ini, peneliti
merekam pemikiran, perasaan, dan pengalaman mereka selama proses kreatif atau keterlibatan
artistik secara kronologis dan sistematis (Roy & Uekusa, 2020). Refleksi diri memberikan
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wawasan yang mendalam tentang proses pengambilan keputusan, perubahan konseptual,
tantangan yang dihadapi, dan perkembangan karya seni atau keterlibatan artistik dari perspektif
peneliti (Pasgaard et al. 2017). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang
lebih dalam dari pengalaman artistik mereka, serta untuk mengeksplorasi hubungan antara
kehidupan pribadi, identitas, dan konteks sosial dengan karya seni yang dihasilkan atau
keterlibatan artistik yang dilakukan (Shinn et al., 2023). Sebagai contoh, seorang seniman tari
dapat merefleksikan pengalamannya dalam berlatih tari dengan guru tarinya. Refleksi tersebut
dituangkan ke dalam tulisan yang memuat narasi pengalaman artistiknya secara kronologis dalam
memori berlatih tari yang dialaminya. Tulisan ini merupakan sumber data yang otentik dalam
penelitian autoetnografi karena dialami langsung oleh peneliti untuk menghasilkan pengetahuan
baru.

3) Jurnal Pribadi

Teknik ini melibatkan peneliti dalam mencatat pengalaman, pemikiran, refleksi, dan
proses kreatif mereka secara rinci dan mendalam (Swedberg, 2023). Jurnal pribadi
memungkinkan peneliti untuk mendokumentasikan secara langsung perjalanan artistik mereka,
termasuk inspirasi awal, perkembangan konsep, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang
ditemukan selama proses penciptaan karya seni. Melalui jurnal pribadi, peneliti dapat menangkap
detail-detail penting yang mungkin terlewatkan atau terlupakan jika hanya mengandalkan ingatan
(Jorke et al. 2023). Jurnal ini juga menjadi ruang untuk refleksi kritis, di mana peneliti dapat
mengeksplorasi hubungan antara pengalaman pribadi mereka, identitas, dan karya seni yang
dihasilkan. Sebagai contoh, seorang pematung yang menemukan formulasi warna tertentu untuk
mengecat patungnya berdasarkan eksperimen berulang, bisa menuliskan rangkaian proses
eksperimen tersebut termasuk mencatat jenis media patung dan cat yang digunakan, kegagalan,
penyebab dan rencana perbaikan formulasi pewarnaannya. Maka, jurnal pribadi dapat menjadi
sumber data yang kaya dan otentik, yang mendukung analisis mendalam dalam penelitian artistik
dengan pendekatan autoetnografi.

4) Self-interview (Wawancara diri)

Self-interview dalam konteks penelitian autoetnografi adalah salah satu teknik spesifik
dan sah dalam pengumpulan data. Self-interview adalah teknik di mana peneliti mewawancarai
dirinya sendiri untuk menggali pengalaman pribadi, refleksi, dan makna yang lebih dalam dari
peristiwa atau fenomena yang sedang diteliti (Keightley et al., 2012). Self-interview
memungkinkan peneliti untuk merenungkan pengalaman pribadi mereka secara mendalam. Self-
interview bisa dilakukan dalam berbagai format, termasuk tulisan, rekaman audio, atau video.
Peneliti dapat membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu atau membiarkan prosesnya lebih
spontan dan terbuka, tergantung pada tujuan dan kebutuhan penelitian (Pasa, 2019). Salah satu
tantangan dalam self-interview adalah mempertahankan objektivitas dan menghindari bias
pribadi. Peneliti perlu secara kritis mengevaluasi jawaban mereka dan menyadari kemungkinan
adanya subjektivitas yang dapat mempengaruhi interpretasi data.

Sebagai contoh, seorang pelukis yang ingin memahami motivasi dan emosi di balik
karyanya dapat melakukan wawancara diri dengan merekam video atau audio saat menjawab
pertanyaan seperti, “Apa yang menginspirasi penggunaan warna tertentu dalam lukisan ini?” atau
“Bagaimana perasaan saya saat melukis bagian tertentu?” Ini memungkinkan pelukis menggali
proses kreatif, mengidentifikasi pola emosional, dan memahami pengaruh pengalaman hidup
terhadap karyanya. Contoh lain, seorang seniman yang menjadi juri lomba musik dapat
mewawancarai diri dengan pertanyaan seperti, “Bagaimana saya merumuskan kriteria penilaian
lomba ini?” atau “Bagaimana teknik analisis saya dalam menentukan pemenang?” Jawaban dari
wawancara diri ini dapat ditranskrip dan dianalisis untuk menemukan tema, pola, dan makna
dalam penelitian ilmiah.

Self-interview membantu peneliti untuk mengekstraksi detail-detail penting dari
pengalaman mereka sendiri yang kemudian dianalisis dalam konteks yang lebih luas. Teknik ini
menuntut peneliti untuk bersikap jujur dan terbuka dalam merespons pertanyaan-pertanyaan yang
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mereka ajukan pada diri sendiri. Keterbukaan ini penting untuk menghasilkan data yang kaya dan
bermakna. Sebagai opsi tambahan, peneliti dapat melakukan wawancara mendalam dengan diri
sendiri (self-interview) atau dengan mentor, kolega, siswa, atau audiens untuk mendapatkan
perspektif lain tentang karya, proses kreatif atau pengalaman artistiknya.

5) Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan teknik yang melibatkan pencatatan detail dan sistematis
oleh peneliti tentang berbagai aspek yang mereka amati dan alami selama proses kreatif atau
keterlibatan artistik. Catatan ini dapat mencakup deskripsi tentang lingkungan fisik, interaksi
sosial, teknik dan metode yang digunakan, serta refleksi pribadi dan respon emosional peneliti
terhadap kejadian yang diamati (Boll, 2023). Melalui catatan lapangan, peneliti dapat menangkap
nuansa dan dinamika yang mungkin terlewatkan oleh teknik pengumpulan data lainnya,
memberikan konteks yang kaya dan mendalam tentang proses artistik. Catatan ini biasanya
diambil secara langsung di tempat proses kekaryaan atau segera setelahnya, memastikan akurasi
dan keaslian data yang dikumpulkan (Tatham-Fashanu, 2023).

Seorang penari yang meneliti proses kreatif dalam latihan tarian tradisional dapat
membuat catatan lapangan setiap sesi latihan, mencatat detail seperti gerakan, posisi tubuh,
komentar pelatih, serta respons fisik dan emosionalnya. Catatan ini juga mencakup observasi
tentang lingkungan latihan, seperti suhu ruangan, musik, dan atmosfer. Catatan lapangan ini
menjadi sumber data kaya untuk mengidentifikasi tema kunci dan memberikan wawasan
mendalam tentang proses kreatif dalam konteks budaya tertentu.

B. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi adalah proses
sistematis untuk menafsirkan dan memahami data yang telah dikumpulkan melalui berbagai
teknik seperti jurnal pribadi, catatan lapangan, dokumentasi proses kreatif, wawancara diri, dan
artefak seni. Proses ini melibatkan refleksi kritis dan interpretasi mendalam terhadap pengalaman
pribadi, konteks sosial-budaya, dan dinamika kreatif yang terungkap dalam data. Peneliti
menggunakan pendekatan analitis yang berfokus pada identifikasi tema-tema kunci, pola, dan
makna yang muncul dari data, serta menghubungkan temuan ini dengan teori-teori yang relevan.
Ragam teknik analisis data dalam autoetnografi tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara rinci, tetapi juga untuk mengeksplorasi dan mengartikulasikan bagaimana
pengalaman subjektif dan proses artistik saling berinteraksi dan berkontribusi pada pemahaman
yang lebih luas tentang isu yang diteliti. Berikut adalah uraian bagaimana teknik-teknik analisis
data dalam penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi dapat dilakukan:

1) Analisis Naratif

Analisis naratif merupakan teknik analisis data yang berfokus pada penguraian dan
interpretasi cerita atau narasi yang dihasilkan oleh peneliti (Syed & McLean, 2023). Teknik
analisi data ini menggambarkan pengalaman pribadi dalam proses kreatif atau keterlibatan artistik
mereka (Bergen et al., 2023). Dalam analisis naratif, data diperlakukan sebagai cerita yang
memiliki struktur, plot, karakter, dan tema. Peneliti mengidentifikasi elemen-elemen ini dan
menganalisis bagaimana mereka berinteraksi untuk memberikan makna yang lebih dalam tentang
pengalaman artistik yang diteliti. Analisis ini tidak hanya melihat apa yang terjadi, tetapi juga
bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi, serta dampak emosional dan reflektifnya terhadap
peneliti. Melalui analisis naratif, peneliti dapat mengungkapkan pengalaman individu secara
kontekstual untuk memberikan wawasan yang kaya tentang proses kreatif dan identitas artistik.

2) Refleksi Kritis
Teknik analisis refleksi kritis dalam penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi
adalah metode untuk mengkaji data dengan menekankan introspeksi mendalam dan evaluasi kritis
terhadap pengalaman pribadi dan proses kreatif (Zarei et al., 2021). Teknik ini melibatkan peneliti
secara aktif merefleksikan perasaan, pikiran, dan tindakan mereka, serta mengkritisi bagaimana
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faktor-faktor seperti identitas, budaya, dan konteks sosial mempengaruhi karya mereka. Dalam
proses ini, peneliti mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi bias, dan mengeksplorasi dilema
etis yang muncul selama penelitian.

Contohnya, penelitian Ruspawati (2021) dalam bukunya berjudul Rekonstruksi Tari
Legong Tombol dalam Sebuah Karya Seni. Tema “rekonstruksi” dibongkar secara kritis dan
sistematis dimana ia mengulasnya dari berbagai perspektif mulai dari perspektif kriminologi serta
arkeologis. la mengkritisi stigma umum diragukannya kreativitas koreografer yang melakukan
rekonstruksi karya seni. Meski tidak secara tegas menunjukkan pendekatan autoetnografi dalam
tulisannya, namun nuansa tulisan Ruspawati jelas menunjukkan refleksi pengalaman artistiknya
sebagai koreografer pada penelitian autoetnografi dengan pendekatan refleksi kritis.

3) Analisis Tematik

Dalam konteks penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi, analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi tema-tema yang muncul
secara konsisten dalam data yang dikumpulkan, baik itu dari refleksi diri, catatan lapangan,
wawancara, atau jurnal pribadi (Lochmiller, 2021). Peneliti menggunakan pendekatan sistematis
untuk mengelompokkan data menjadi tema-tema yang saling terkait dan signifikan, kemudian
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang setiap tema tersebut. Proses ini
melibatkan pemetaan data, pencatatan frekuensi kemunculan tema, dan analisis konteks dari
setiap tema yang teridentifikasi. Dengan demikian, analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
menjelajahi dan memahami berbagai dimensi dari pengalaman artistik yang direkam dalam data,
sehingga memperkaya pemahaman mereka tentang fenomena yang diteliti.

4) Analisis Visual

Dalam konteks penelitian artistik dengan pendekatan autoetnografi, analisis visual
melibatkan pemeriksaan dan interpretasi gambar, foto, video, atau elemen visual lainnya yang
terkait dengan pengalaman artistik atau keterlibatan seniman dalam proses kreatif (Liu et al.,
2023). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dimensi visual dari pengalaman
artistik dan keterlibatan seniman, serta untuk mengungkap makna-makna yang terkandung dalam
elemen-elemen visual tersebut (Chang et al. 2022). Analisis visual sering kali melibatkan
penggunaan metode seperti analisis konten, analisis semiotik, atau analisis ikonografi untuk
memahami pesan-pesan yang terkandung dalam gambar atau elemen visual lainnya (Yan et al.,
2020).

Dalam penelitian fotografi oleh seorang fotografer terhadap karyanya sendiri, analisis
visual menjadi kunci untuk memahami dan menggali makna yang terkandung dalam setiap foto
yang dihasilkan. Fotografer dapat menggunakan berbagai teknik analisis visual untuk
mengeksplorasi elemen-elemen komposisi, penggunaan warna, pencahayaan, dan subjek dalam
setiap foto. Dengan menggunakan teknik analisis visual ini, seorang fotografer dapat memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang karyanya sendiri, serta melihat perkembangan gaya dan
tema yang muncul dalam fotografi mereka dari waktu ke waktu.

C. Validasi Data

Memperhatikan kemungkinan bias data akibat subjektivitas penelitian artistik
autoetnografis, maka validasi data penting untuk dilakukan. Validasi data dalam penelitian artistik
autoetnografis adalah proses memastikan keandalan, kredibilitas, dan interpretasi yang akurat
terhadap pengalaman subjektif yang disampaikan oleh peneliti. Ini penting karena seni seringkali
melibatkan ekspresi pribadi yang unik dan interpretatif, sehingga memerlukan pengakuan
terhadap keaslian dan kebenaran pengalaman tersebut. Dengan melakukan validasi data, peneliti
dapat memperkuat klaimnya, memastikan bahwa narasi subjektif mereka didukung oleh bukti
yang kuat dan pemahaman yang terinformasi, serta meningkatkan kepercayaan pada hasil
penelitian artistik autoetnografis mereka. Dalam penelitian artistik dengan pendekatan
autoetnografi, validasi data dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yang berbeda namun saling
melengkapi, yaitu:
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1) Sintesis Literatur
Validasi data melalui sintesis literatur meliputi pengumpulan dan analisis berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian artistik. Dalam konteks penelitian
autoetnografi, peneliti dapat menggunakan literatur untuk mendukung narasi interpretatif
subjektif yang dibangun (Karkin & Cezar, 2024). Peneliti juga bisa membandingkan hasil
temuannya dengan literatur sejenis yang relevan untuk melihat kesamaan atau perbedaan serta
peluang pengembangan penelitian ke depan. Sintesis literatur membantu peneliti menguatkan
argumen mereka dengan merujuk pada penelitian terdahulu, teori, dan konsep-konsep yang ada
dalam literatur yang relevan (Bennetts et al. 2024). Ini membantu menunjukkan bahwa
pengamatan dan interpretasi peneliti tentang pengalaman subjektif mereka memiliki dasar yang

kuat dan terinformasikan.

2) Sintesis Narasumber

Validasi data juga dapat dilakukan dengan mengonfirmasi hasil analisis peneliti melalui
sumber yang kompeten dalam bidang seni atau disiplin terkait. Teknik ini dapat melibatkan
konsultasi dengan pakar atau praktisi di bidang seni yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
yang relevan. Mendapatkan umpan balik dari mereka dapat membantu memastikan bahwa narasi
peneliti didukung oleh pemahaman yang akurat dan komprehensif tentang topik yang mereka
teliti. Dengan validasi sumber yang kompeten, peneliti dapat memastikan bahwa hasil penelitian
mereka memiliki kredibilitas dan relevansi yang tinggi dalam konteks akademik dan praktis.

3) Sintesis Audiens
Audiens, sebagai pihak yang menerima dan menafsirkan karya seni, dapat memberikan
perspektif yang berbeda dan membantu memperkaya validasi penelitian. Audiens dapat
memberikan umpan balik mengenai bagaimana karya seni diterima, diinterpretasikan, dan
diapresiasi. Ini penting karena seni bersifat komunikatif, dan bagaimana orang lain (audiens)
memahami karya seni bisa memberi wawasan baru tentang makna dan dampak yang dihasilkan
oleh karya tersebut.

Uraian ragam teknik pengumpulan dan analisis data serta validasi data yang diusulkan
dalam penelitian ini mencirikan karakteristik yang unik. Penelitian artistik autoetnografis
menekankan refleksi pribadi dan pengalaman subjektif peneliti sebagai titik sentral dalam proses
penelitian (Lowe, 2024). Sebagai perbandingan, penelitian artistik dengan pendekatan etnografi
lebih fokus pada pengamatan partisipatif dan interaksi dengan subjek dalam konteks komunitas
tertentu (Cetamaya & Alkaf, 2024). Etnografi artistik mengandalkan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan catatan lapangan untuk mengumpulkan data objektif tentang
kehidupan sosial, praktik artistik, dan norma kelompok yang diteliti. Analisis data dalam
autoetnografi bersifat reflektif dan interpretatif, menggunakan narasi pribadi untuk
mengeksplorasi pengaruh konteks sosial dan budaya terhadap identitas dan pengalaman individu.
Sebaliknya, analisis data dalam penelitian artistik dengan pendekatan etnografi konvensional
lebih deskriptif dan analitis (Ryan, 2017). Peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan
sosial dalam data untuk menggambarkan komunitas atau kelompok artistik secara komprehensif.
Etnografi artistik berupaya menghasilkan pengetahuan yang dapat digeneralisasi mengenai
dinamika sosial dan budaya dalam praktik seni, melalui observasi partisipatif dan wawancara
mendalam (Horst & Hjorth, 2014). Analisis ini tidak hanya berfokus pada produk akhir, tetapi
juga konteks sosial yang membentuk praktik seni, memberikan pemahaman yang lebih holistik.
dan mendalam tentang hubungan antara seni dan budaya dalam komunitas yang diteliti. Gambar
1 menjelaskan secara visual, bagaimana pengalaman subjektif individu melalui proses panjang
untuk menjadi penelitian artistik.
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Gambar 1. llustrasi konsep penelitian artistik autoetnografi.
Sumber: Peradantha, Ruspawati, Karina, Wijaya (2024).

Pembahasan

Eksplorasi metode penelitian artistik autoetnografi ini menegaskan bahwa pengalaman
individu seniman melalui proses panjang sebelum dapat dikatakan sebagai penelitian ilmiah.
Pengalaman tersebut terbagi menjadi dua kategori utama: pengalaman seniman sebagai kreator
dan pengalaman keterlibatan artistik. Kedua kategori pengalaman ini tidak hanya dapat
diintegrasikan dengan teori pengalaman artistik, tetapi juga dengan berbagai teori relevan lainnya,
seperti teori sosial, psikologis, dan budaya. Integrasi ini bertujuan untuk menentukan topik
penelitian yang relevan dan kontributif terhadap keilmuan seni.

Integrasi dengan teori sosial dan budaya, misalnya, memungkinkan peneliti untuk melihat
bagaimana pengalaman individu seniman terhubung dengan konteks sosial yang lebih luas,
seperti pengaruh identitas budaya atau fenomena sosial terhadap proses kreatif. Teori psikologi,
seperti teori perkembangan diri atau Kkreativitas, juga dapat memberikan wawasan tentang
dinamika internal seniman selama proses penciptaan karya. Selain itu, teori naratif dapat
membantu menafsirkan bagaimana seniman membangun narasi pribadi melalui karya seni
mereka, serta bagaimana hal tersebut berinteraksi dengan audiens atau konteks sejarah yang lebih
luas.

Dalam proses ini, kami memilih metode pengumpulan data yang sesuai, seperti refleksi
diri, observasi, atau wawancara pribadi, untuk menggali pengalaman-pengalaman tersebut secara
mendalam. Data ini kemudian dianalisis menggunakan pendekatan-pendekatan seperti analisis
tematik, naratif, atau visual, yang dapat diintegrasikan dengan teori-teori relevan untuk
memperkaya interpretasi. Misalnya, analisis tematik dapat dipadukan dengan teori gender atau
postkolonial untuk mengungkap bagaimana identitas atau ketidakadilan sosial mempengaruhi
karya seni. Pengalaman tersebut dapat diolah menjadi penelitian artistik autoetnografi yang solid
dan mendalam setelah data dianalisis dan divalidasi dengan integrasi teori yang sesuai. Dengan
proses ini, penelitian memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemahaman artistik dan
keilmuan yang lebih luas.

Pemanfaatan autoetnografi sebagai pendekatan dalam berbagai bidang penelitian
menunjukkan kontribusi positif. Li (2025), menemukan bahwa autoetnografi dapat berintegrasi
dengan teori dalam bidang tertentu, seperti psikologi kesehatan, dengan memberikan perspektif
subjektif tambahan untuk memahami kesehatan dan perilaku. Penelitian Koay (2023),
menunjukkan bahwa pengembangan profesional mandiri oleh guru, sesuai kebutuhan dan minat
mereka, lebih efektif dibandingkan dengan pelatihan yang ditetapkan lembaga. Dalam ranah
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sosiologi, Ravensbergen dkk. (2024) mengungkap keberhasilan penggunaan autoetnografi untuk
menyoroti ketidaksetaraan dalam praktik bersepeda di kota-kota urban serta memperluas
kerangka Social Practice Theory (SPT) dengan analisis kekuasaan yang tidak merata. Temuan ini
sejalan dengan penggabungan teori pengalaman artistik dan pendekatan autoetnografi dalam
penelitian artistik, membuka potensi temuan baru yang otentik. Dengan demikian, autoetnografi
berfungsi sebagai pendekatan valid untuk menganalisis dan mengonseptualisasikan pengalaman
artistik dalam penelitian seni.

Hasil penelitian ini  mengembangkan kerangka teoretis autoetnografi dengan
menambahkan metode spesifik untuk pengumpulan dan analisis data dalam penelitian artistik.
Melalui metodologi autoetnografi, seorang seniman dapat meneliti hasil karyanya maupun proses
kekaryaan seninya secara akademis untuk menghasilkan suatu penelitian ilmiah. Demikian juga,
seorang seniman dapat menguraikan keterlibatan artistik mereka, seperti peran sebagai penari
dalam karya tari seniman lain, sebagai juri lomba seni, kurator seni, pembina musik, atau
pembimbing, yang mencerminkan keterlibatan mereka dalam berbagai konteks seni di luar
aktivitas mereka sebagai kreator. Dengan demikian, mereka dapat mengkaji kontribusi dan
perspektif mereka di berbagai peran ini secara akademis, serta bagaimana pengalaman tersebut
memperkaya pemahaman mereka terhadap dunia seni secara keseluruhan.

Pendekatan ini menunjukkan bagaimana autoetnografi dapat diterapkan secara efektif dan
bagaimana seniman dapat menggunakan refleksi diri sebagai alat analisis. Metodologi yang
diuraikan memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menyesuaikan metode dengan kebutuhan
penelitian mereka. Selain itu, teknik pengumpulan data yang dijelaskan dapat
mendokumentasikan proses kreatif seniman dengan lebih baik, bermanfaat untuk arsip seni dan
sejarah seni. Dokumentasi komprehensif yang dilakukan oleh seniman sendiri dapat menjadi
sumber berharga bagi peneliti seni di masa depan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil merumuskan panduan metodologis yang jelas untuk penelitian
artistik dengan pendekatan autoetnografi, memberikan solusi atas tantangan utama dalam hal
pengumpulan, analisis, dan validasi data. Beberapa teknik pengumpulan data yang diusulkan
meliputi: (1) Observasi Audiovisual; (2) Refleksi Diri; (3) Jurnal Pribadi; (4) Wawancara Diri;
dan (5) Catatan Lapangan. Untuk analisis data, metode yang digunakan antara lain: (1) Analisis
Naratif; (2) Refleksi Kritis; (3) Analisis Tematik; dan (4) Analisis Visual. Selain itu, teknik
validasi data seperti sintesis literatur, narasumber, dan audiens membantu memastikan keabsahan
data dan kesimpulan.

Penelitian ini menegaskan bahwa autoetnografi adalah metode valid dan andal untuk
penelitian artistik, memungkinkan pengungkapan mendalam pengalaman subjektif seniman
melalui refleksi diri serta integrasi konteks sosial-budaya. Panduan ini memperkuat hubungan
antara teori pengalaman artistik dan pendekatan autoetnografi, menjadikan pengalaman pribadi
seniman sumber penting untuk memahami proses kreatif dan dinamika budaya dalam penciptaan
karya seni. Autoetnografi berfungsi sebagai alat reflektif dan jembatan antara pengalaman
individu dan teori seni yang lebih luas, memungkinkan analisis kritis terhadap peran latar budaya
dalam praktik kreatif. Temuan penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk penulisan ilmiah
dalam kajian karya seni dan keterlibatan artistik seniman, membantu peneliti menghasilkan kajian
yang otentik dan teoritis kuat dalam menjembatani pengalaman artistik dengan analisis akademik.

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
metodologis autoetnografi dalam seni, keterbatasan tetap ada, terutama terkait sifat umum dari
metode yang digunakan. Penelitian ke depan disarankan untuk lebih mendalam dalam
mengeksplorasi teknik spesifik serta mengatasi potensi bias subjektif yang melekat dalam
pendekatan ini. Selain itu, penggunaan teknologi canggih seperti Artificial Intelligence dan Social
Media Monitoring Tools dapat dijajaki untuk memperkaya pengumpulan data dan meningkatkan
validitas serta reliabilitas hasil penelitian. Pendekatan kolaboratif juga direkomendasikan untuk
memperluas perspektif dan meminimalkan bias individu.
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